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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi hubungan konsumsi protein dan energi terhadap bobot 
badan kering kandang dan laktasi serta produksi susu di bulan pertama awal laktasi. Materi yang digunakan 
adalah 24 ekor induk sapi perah peranakan FH bunting 8 bulan sampai 1 bulan setelah melahirkan. Penelitian 
dilakukan secara observasional dan penentuan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. Variabel 
yang diamati yaitu bobot badan, konsumsi protein kasar (PK) dan total digistibel nutrient (TDN) setiap 
minggu serta produksi susu awal laktasi bulan pertama. Data penelitian evaluasi ketercukupan PK dan TDN 
dianalisis secara deskriptif, sedangkan data hubungan PK dan TDN terhadap bobot badan dan produksi susu 
dianalisis menggunakan korelasi Rank Spearman dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa konsumsi PK ternak tidak berkorelasi dengan bobot badan sebelum partus (P = 0,315). Konsumsi 
TDN dan bobot badan sebelum partus berkorelasi positif moderat (R = 0,598). Konsumsi PK setelah partus 
berkorelasi positif lemah (R = 0,386) dengan bobot. Konsumsi TDN setelah partus berkorelasi positif moderat 
(R = 0,674) terhadap bobot. Konsumsi PK setelah partus berkorelasi positif lemah (R = 0,362) dengan 
produksi susu. konsumsi TDN setelah partus berkorelasi positif moderat (R = 0,552) terhadap produksi 
susu. Simpulan dari penelitian ini adalah konsumsi PK dan TDN memiliki hubungan positif dengan bobot 
badan dan produksi susu saat masa awal laktasi.
Kata kunci: protein, energi, produksi susu, bobot badan, kering kandang
ABSTRACT
The research aimed to evaluate the relationship between protein and energy intakes to dry period 
bodyweight, lactation body weight, and milk production in early lactation. The material used in this study 
was 24 FH dairy cows eight months to 1 month after parturition. This research method is observational 
research, and the determination of the sample uses a purposive sampling method. The observed variables 
are body weights, crude protein (CP), and total digestible nutrient (TDN) consumptions every week and 
milk productions in the first month of lactations. Adequacy PK and TDN intakes data were analyzed by 
descriptive method. In contrast, the relationship between PK and TDN intakes to body weight and milk 
production data were analyzed by Rank Spearman correlations and simple linear regression. The results 
showed that PK intakes didn’t correlate with bodyweight before parturition (P = 0.315). TDN intakes 
and body weight before parturition were positively correlated moderately (R = 0.598). PK intakes after 
parturition were weakly positively correlated (R = 0.386) with body weight. TDN intakes after parturition 
have a moderate positive correlation (R = 0.674) to body weight. PK intakes after parturition were positively 
weakly correlated (R = 0.362) with milk production. TDN intakes after parturition have a moderate positive 
correlation (R = 0.552) on milk production. The conclusion from this research is protein and energy intake 
has a positive relationship with body weight and milk production during the initial lactation period.
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PENDAHULUAN
Sapi perah adalah sapi yang 
diternakkan untuk menghasilkan susu guna 
mencukupi kebutuhan asupan nutrisi manusia 
(Haloho et al., 2013). Sapi di Indonesia pada 
umumnya dapat memproduksi susu 2,400-
3,000 liter/ekor/laktasi (Nugraha et al., 2016). 
Masa laktasi sapi perah dibagi menjadi 3 fase 
yaitu awal, pertengahan dan akhir laktasi 
serta kemudian sapi dikering kandangkan 
untuk menyiapkan masa laktasi berikutnya 
(Moran, 2005).  Produksi susu awal laktasi 
dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi, 
karena pakan merupakan faktor dari jumlah 
produksi susu yang dihasilkan (Rusdiana dan 
Sejati, 2009). Sapi pada masa laktasi awal akan 
mengalami beberapa perubahan fisik seperti 
penurunan bobot badan paska melahirkan 
yang disebabkan oleh pembongkaran 
cadangan makanan untuk memenuhi produksi 
susu dan mulai mengalami kenaikan produksi 
susu (Tasse dan Auza, 2014).
Masa kering kandang adalah salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi produksi 
susu dimasa laktasi berikutnya. Sapi dikering 
kandangkan dengan tujuan mengembalikan 
stamina tubuh induk untuk mempersiapkan 
kelahiran pedet dalam bentuk bobot badan 
dan untuk mempersiapkan produksi susu 
setelah lahir (Nugroho et al., 2015). Salah satu 
faktor yang harus diperhatikan saat sapi di 
kering kandangkan adalah kandungan pakan 
dan jumlah pakan yang diberikan. Pakan yang 
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan 
ternak. Kebutuhan sapi kering kandang 
dipengaruhi oleh kebutuhan pokok dan 
aktivitas ternak. Kandungan yang diperlukan 
ternak dalam pakan antara lain adalah sumber 
serat kasar dari hijauan, sumber energi, 
protein, lemak, vitamin, mineral dan kalsium 
(Astuti et al., 2009).  Kebutuhan nutrisi sapi 
kering kandang dengan bobot 500 kg yaitu 
bahan kering (BK) sebesar 10,1 kg, total 
digestible nutrient (TDN) sebanyak 4,90 kg/
hari dan protein sekitar 978 g  (NRC, 2001). 
Jika kebutuhan nutrisi sapi kering kandang 
tidak tercukupi dari jumlah konsumsi pakan 
maka akan terjadi beberapa efek seperti bobot 
badan induk tidak optimal untuk melahirkan 
(Staric dan Zadnik, 2010). 
Kebutuhan nutrisi sapi perah awal 
laktasi dipengaruhi oleh kebutuhan pokok 
dan produksi susu. Kebutuhan hidup pokok 
pada sapi perah ditentukan oleh berat badan, 
kesehatan dan aktivitas ternak, sedangkan 
kebutuhan untuk produksi susu dipengaruhi 
oleh produksi dan kadar lemak susu (Bath et 
al., 1985). Kebutuhan nutrisi sapi perah awal 
laktasi harus tercukupi dengan konsumsi pakan 
yang dapat dilihat dalam jumlah bahan kering 
pakan. BK pakan mengandung beberapa 
nutrisi seperti lemak, protein, kalsium, 
fosfor, vitamin dan energi pakan yang dapat 
dikur dalam total digestible nutrient (TDN) 
(Bilal et al., 2016). Protein dan TDN pakan 
dapat mempengaruhi produksi dan kualitas 
susu yang akan dihasilkan, sehingga apabila 
asupan nutrisi yang belum cukup untuk 
proses sintesis susu akan merombak cadangan 
makanan dalam tubuh hingga menyebabkan 
penurunan bobot badan (Abdillah et al., 
2015). Jika kebutuhan nutrisi sapi laktasi 
tidak tercukupi dari jumlah konsumsi pakan 
maka akan membuat produksi susu sapi awal 
laktasi menjadi kurang optimal (Staric dan 
Zadnik, 2010). 
Salah satu cara untuk mengoptimalkan 
produksi susu adalah dengan memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak khususnya TDN dan 
protein pada masa kering kandang dan awal 
laktasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengevaluasi hubungan konsumsi 
protein dan energi terhadap produksi susu 
di bulan pertama awal laktasi. Serta manfaat 
dari penelitian ini yaitu untuk memberikan 
informasi tentang pengaruh konsumsi protein 
dan energi induk kering kandang hingga 
laktasi bulan pertama terhadap produksi susu 
awal laktasi. Hipotesis penelitian ini yaitu 
adanya korelasi yang nyata antara konsumsi 
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Penelitian ini dilaksanakan di di 
CV. Capita Farm, Kecamatan Getasan dan 
KTT Rias, Kecamatan Kopeng, Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah. Analisis proksimat 
pakan hijauan dan konsentrat dilakukan 
di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang.
Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 24 ekor induk sapi perah peranakan 
FH bunting 8 bulan. Alat yang digunakan 
yaitu 4 buah pita ukur dengan panjang 150 cm 
yang digunakan sebagai alat mengukur lingkar 
dada induk sapi perah untuk melakukan 
pendugaan bobot badan karena di Kelompok 
Tani Ternak tidak tersedia timbangan bobot 
badan, timbangan gantung untuk menimbang 
pemberian dan sisa pakan, karung sebagai 
wadah penimbangan pakan, gelas ukur untuk 
mengukur jumlah produksi susu dan jumlah 
sampel susu yang akan diambil, lactoscan 
untuk analisis berat jenis susu, plastik klip dan 
cooling box sebagai wadah sampel susu.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dan mempunyai tiga tahap 
penelitian antara lain yaitu tahap pra 
penelitian, pengambilan data dan pengolahan 
data.
Tahap Pra-Penelitian
Tahap persiapan pengambilan data 
dilakukan dengan cara melakukan survey dan 
melakukan pendataan sapi kering kandang 
yang akan melahirkan di daerah Kabupaten 
Semarang dan sekitarnya yaitu CV. Capita 
Farm, Kecamatan Getasan dan KTT Rias, 
Kecamatan Kopeng, Kabupaten Semarang 
dan penentuan sampel dilakukan dengan cara 
purposive sampling.
Tahap Pengambilan Data
Pengumpulan data primer sebelum 
partus berupa data bobot badan, konsumsi 
protein dan TDN selama 2 minggu sebelum 
partus, sedangkan data primer setelah partus 
yaitu bobot badan, konsumsi protein dan 
TDN serta produksi susu dan berat jenis susu 
selama 4 minggu setelah partus. Data bobot 
badan diambil 1 kali setiap minggu dengan 
cara melakukaan pendugaan bobot badan 
yaitu mengukur lingkar dada menggunakan 
pita ukur dan dihitung menggunakan rumus 
schrool. Data konsumsi BK diperoleh dengan 
cara menghitung jumlah pemberian pakan 
dikurangi jumlah sisa pakan, 1 kali setiap 1 
minggu. Data konsumsi PK diperoleh dengan 
cara konsumsi pakan BK dikalikan dengan 
kadar PK pakan, sedangkan konsumsi TDN 
diperoleh dengan cara konsumsi pakan 
BK dikalikan dengan kadar TDN pakan. 
Data produksi susu diperoleh dengan cara 
mengukur produksi susu tiap sapi setiap 
hari. Data berat jenis susu diperoleh dengan 
menggunakan laktoscan tiap sapi setiap 
minggu. Data kandungan pakan dilakukan 
dengan cara mengambil sampel pakan pada 
awal, pertengahan dan akhir penelitian 
sebanyak masing-masing 500 g, di kering 
udarakan dan menimbang berat kering udara 
kemudian dicampur dan dianalisis proksimat 
(Tabel 1). CV. Capita Farm menggunakan 
hijauan rumput gajah dan tebon jagung yang 
dicampur secara merata dan konsentrat yang 
buat dengan komposisi yang sama secara terus 
menerus, sedangkan pakan yang digunakan 
KTT Rias adalah hijauan berupa rumput gajah 
dan konsentrat dengan merek Calfeed.
Perhitungan Parameter Penelitian :
Bobot Badan = 
(Rumus schrool)
Konsumsi PK = (BK Pemberian × % PK) – 
(BK sisa × % PK Sisa)
Konsumsi TDN = (BK Pemberian × % TDN) 
– (BK sisa × % TDN Sisa) 
Produksi susu (kg) = produksi susu (l) × berat 
jenis (kg/l)
Tahap Pengolahan Data
Data penelitian evaluasi ketercukupan 
PK dan TDN dianalisis secara deskriptif, 
sedangkan data hubungan PK dan TDN terhadap 
bobot badan dan produksi susu dianalisis 
menggunakan korelasi Rank Spearman 
(ρ = rho) dan regresi linier sederhana untuk 
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mengetahui korelasi antara konsumsi protein 
dan energi terhadap bobot badan sebelum dan 
sesudah partus, konsumsi protein dan energi 
terhadap produksi susu. Rumus korelasi Rank 
Spearman (ρ = rho) sebagai berikut :
ρ = 
Keterangan:
ρ = Koefisien korelasi Rank Spearman (ρ = 
rho)
di = Selisih ranking antara variabel konsumsi 
protein dan energi (X) dan produksi susu 
(Y) 
n = Jumlah pasangan Rank Spearman untuk 
(5<n<30)
1/6 = Angka konstan
Hipotesis:
H0 = Tidak ada hubungan antara 
konsumsi protein dan energi 
terhadap bobot badan dan produksi 
susu awal laktasi.
H1 = Terdapat hubungan antara 
konsumsi protein dan energi 
terhadap bobot badan dan produksi 
susu awal laktasi
Kriteria pengujian: 
ρ hitung>ρ tabel = H0 ditolak dan H1 diterima




(-1) – (-0,9) Negatif Kuat
(-0,9) – (-0,5) Negatif Moderat
(-0,5) - 0 Negatif Lemah
0 Tidak Berkorelasi
0 – 0,5 Positif Lemah
0,5 – 0,9 Positif Moderat
0,9 – 1 Positif Kuat
1 Positif Sempurna
Sumber: Sudarno, 2017.
Rumus regresi linier sederhana sebagai 
berikut:
Y = a + bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat (bobot badan dan produksi 
susu)
X = Variabel bebas (konsumsi PK dan TDN)
a  = Intersep
Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Pakan













1 Hijauan CV. Capita Farm 25,48 12,89 36,61 2,02 8,14 40,34 50,89
1
2 Konsentrat CV. Capita Farm 89,94 7,20 20,44 6,63 16,63 49,10 67,53
2
3 Sisa Pakan CV. Capita Farm 25,58 15,84 37,84 1,74 8,73 35,85 49,41
1
4 Hijauan KTT Rias 27,29 14,47 42,34 1,77 10,50 30,92 46,001
5 Konsentrat KTT Rias 89,11 16,05 23,95 4,00 18,35 37,65 54,622
Keterangan: 
*   Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 
Diponegoro.
**   BETN dihitung dengan rumus: 
       BETN (%) = 100 – (Abu + PK + LK + SK) 
***Menurut Rumus Sutardi (2001) yaitu : 
1 TDN % = 70,6+0,259%PK+1,01%LK-0,76%SK+0,0991%BETN 
2 TDN % = 2,79+1,17%PK+1,74%LK- 0,295%SK+0,810%BETN 
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b  = Koefiesien regresi
Hipotesis:
H0 = Tidak terdapat hubungan linier 
yang signifikan antara konsumsi 
protein dan energi terhadap bobot 
badan dan produksi susu awal 
laktasi.
H1 = Terdapat  hubungan linier yang 
signifikan antara konsumsi protein 
dan energi terhadap bobot badan 
dan produksi susu awal laktasi.
Kriteria pengujian: 
r hitung ≥ r tabel = H0 ditolak dan H1 diterima
r hitung < r tabel = H0 diterima dan H1 ditolak
HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Ketercukupan PK dan TDN
Hasil penelitian tentang evaluasi 
ketercukupan Protein Kasar (PK) dan total 
digestible nutrient (TDN) sapi perah kering 
kandang dan laktasi bulan pertama dapat 
dilihat bahwa rata-rata produksi susu minggu 
1 – 3 setelah partus (17,17 – 19,17 l/ekor/
hari) meningkat dan pada minggu ke 4 rata-
rata produksi (18,75 l/ekor/hari) menurun 
Produksi susu sudah baik karena lebih dari 
10 l/ekor/hari sedangkan kebutuhan protein 
dan TDN belum mencukupi (Tabel 2). Hal 
ini terjadi karena kekurangan tersebut dapat 
dipenuhi dari perombakan cadangan makanan 
dalam tubuh. Kebuntingan  sapi memiliki 
cadangan tubuh yang cukup saat awal laktasi 
yang ditandai dengan bobot badan akhir yang 
baik dengan BCS sekitar 3,5 dan evaluasi PK 
dan TDN yang positif atau berlebih. Menurut 
Nugraha et al. (2016) sapi di Indonesia 
dapat menghasilkan 8 – 10 liter susu/hari 
atau 2,400-3,000 liter/ekor/laktasi. Menurut 
Santosa et al. (2014) produksi susu di masa 
awal laktasi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain kandungan pakan, bobot ternak 
dan tatalaksana pemeliharaan. Selain itu 
produktivitas sapi perah sendiri dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti frekuensi pemerahan, 
periode laktasi, kesehatan ternak, air minum, 
interval pemerahan susu dan kesehatan sapi 
perah tata laksana pemberian pakan dan 
kandungan nutrien pakan. Produksi susu yang 
baik dan kurangnya ketercukupan nutrien 
ini diikuti dengan penurunan bobot badan. 
Menurut Abdillah et al. (2015) apabila asupan 
nutrien awal laktasi belum cukup untuk proses 
sintesis susu, maka akan merombak cadangan 
makanan dalam tubuh yang sudah ditimbun 
pada saat masa kering kandang sehingga 
menyebabkan penurunan bobot badan. 
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 
bobot badan pada minggu 2 dan 1 sebelum 
partus meningkat kemudian pada minggu 1 – 3 
setelah partus bobot badan menurun dan pada 
minggu ke 4 meningkat kembali. Hal ini sesuai 
dengan Moran (2005) yang menggambarkan 
bahwa bobot badan sebelum partus akan 
naik, kemudian setelah partus akan turun 
dan kemudian akan kembali naik. Menurut 











PK (kg) TDN (kg)
Keb Kon Eval Keb Kon Eval 
2 Minggu SbP - 196,42 478,46 0,92 1,59 +0,69 4,70 6,90 2,20
1 Minggu SbP - 198,79 488,82 0,97 1,69 +0,73 4,70 9,59 4,88
1 Minggu StP 17,17 193,04 463,97 2,15 2,07 -0,08 10,04 8,71 -1,33
2 Minggu StP 18,65 190,04 451,16 2,28 2,04 -0,25 10,37 8,52 -1,85
3 Minggu StP 19,17 187,46 439,98 2,31 2,06 -0,25 10,50 8,54 -1,96
4 Minggu StP 18,75 187,71 441,15 2,33 2,01 -0,31 10,58 8,46 -2,12
Keterangan: Keb = Kebutuhan, Kon = Konsumsi, Eval = Evaluasi Ketercukupan, SbP = Sebelum Partus, 
StP = Setelah Partus
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Astuti et al. (2010) bobot sapi perah yang 
sedang bunting sebaiknya lebih dari 400 kg 
dengan BCS 3 - 4. Menurut Abdillah dan 
Surjowardojo (2018) bobot sapi perah dapat 
mempengaruhi produksi susu awal laktasi 
dan mempengaruhi kebutuhan nutrien sapi. 
Menurut Tasse dan Auza (2014) semakin besar 
bobot badan induk dan ambing maka dapat 
menghasilkan susu yang banyak pula. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Nur et al. (2015) 
yang menyatakan bahwa sapi dengan bobot 
badan tinggi dapat menyimpan cadangan 
makanan yang lebih banyak yang akan diolah 
menjadi susu serta sapi dengan bobot badan 
tinggi memiliki ambing dengan volume yang 
besar pula  sehingga dapat menampung dan 
memproduksi  susu lebih banyak. 
Evaluasi ketercukupan PK dan TDN 
pada minggu ke 2 dan 1 sebelum partus 
konsumsi melebihi kebutuhan namun pada 
minggu 1 – 4 setelah partus konsumsi kurang 
dari kebutuhan. Menurut data penelitian 
yang diambil kebutuhan pakan sapi awal 
laktasi akan naik karena selain digunakan 
sebagai kebutuhan pokok juga untuk 
produksi susu awal laktasi, namun sapi 
awal laktasi mengalami penurunan nafsu 
makan sehingga bobot badan berkurang 
karena cadangan makanan dibongkar untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan PK 
dan TDN sapi kering kandang digunakan 
untuk menyiapkan kelahiran. Menurut 
Fillian et al. (2016) konsumsi protein dan 
energi pada sapi kering kandang akan 
dialokasikan untuk beraktivitas, kebutuhan 
pokok sapi serta pembentukan fetus pedet 
sehingga bobot badan sapi kering kandang 
meningkat. Kebutuhan sapi awal laktasi 
digunakan untuk hidup pokok dan produksi 
susu sehingga kebutuhan protein dan energi 
meningkat dibanding dengan saat kering 
kandang. Evaluasi ketercukupan PK dan 
TDN dapat dilihat dari jumlah kebutuhan 
ternak dibandingkan dengan jumlah pakan 
yang dikonsumsi. Menurut Bath et al. (1985) 
kebutuhan energi pada sapi perah laktasi 
ditentukan oleh kebutuhan untuk hidup pokok 
yang dipengaruhi oleh berat badan, kesehatan 
dan aktivitas ternak, sedangkan kebutuhan 
untuk produksi susu dipengaruhi oleh jumlah 
produksi susu yang dihasilkan dan banyaknya 
kadar lemak susu. 
Kebutuhan sapi awal laktasi yang lebih 
banyak membuat ternak harus membongkar 
cadangan makanan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok dan produksi susu, sehingga 
bobot badan menurun. Hal ini terlihat pada 
evalasi setelah partus yang menunjukan 
Gambar 1. Bobot badan, Produksi Susu, Konsumsi PK, dan TDN Sapi
Tabel 3. Uji Regresi Konsumsi PK Terhadap Bobot Badan Sebelum Partus
Minggu n Persamaan Regresi r R2 P Value
2 Minggu Seb Par 24 Y = 437,246 + 25,568X 0,158 0,025 0,460
1 Minggu Seb Par 24 Y = 460,901 + 16,477X 0,121 0,015 0,574
Total Seb Par 48 Y = 447,588 + 21,808X 0,148 0,022 0,315
Keterangan: Seb Par = Sebelum Partus, r = Koefisien Korelasi, R2 = Koefisien Determinasi 
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produksi susu yang perlahan meningkat dan 
bobot badan perlahan menurun.  Manajemen 
pemberian pakan yang tepat dapat 
mempengaruhi ketercukupan nutrien yang 
dibutuhkan sehingga dapat menghasilkan 
produktivitas sapi perah menjadi maksimal. 
Menurut Laryska dan Nurhajati (2013) 
pemberian pakan sapi perah harus sesuai 
dengan kebutuhan dan tidak berlebihan agar 
pakan tetap efisien dan kebutuhan untuk 
produksi dapat tercukupi.
Hubungan Konsumsi Protein Terhadap 
Bobot Badan Sebelum Partus 
Hubungan konsumsi protein kasar 
terhadap bobot badan 2 minggu sebelum 
partus terlihat bahwa konsumsi PK pada 2 
minggu, 1 minggu dan total 2 minggu sebelum 
partus tidak berkorelasi terhadap bobot 
badan sapi perah (P>0,05) (Tabel 3). Hal ini 
terjadi karena konsumsi protein minggu 2 
dan 1 sebelum partus dari semua sapi sudah 
mencukupi kebutuhan: konsumsi rata-rata 
sebesar 1,61 kg dan 1,67 kg/hari, sedangkan 
kebutuhan protein sebesar 0,92 kg/hari dan 
0,97 kg/hari. Kebutuhan PK yang tercukupi 
bahkan melebihi ini menyebabkan bobot 
badan saat kering kandang dapat optimal yang 
dicerminkan dengan BCS (body condition 
score) sapi di akhir kebuntingan sebesar 3 – 4.
Walaupun konsumsi protein ternak 
tidak berkorelasi nyata secara langsung 
dengan bobot badan sebelum partus namun 
sebenarnya konsumsi protein dialokasikan 
untuk kebutuhan pokok ternak dan 
pertumbuhan jaringan tubuh ternak serta 
janinnya, kemudian apabila konsumsi sudah 
mencukupi akan diubah menjadi cadangan 
makanan dan apabila berlebih akan dibuang 
bersama feses. Menurut Waldi et al. (2017), 
konsumsi protein ternak harus selaras 
dengan kebutuhan ternak, protein digunakan 
untuk membantu mikroba mensintesis 
protein mikroba dalam rumen sehingga 
jumlah mikroba semakin banyak dan dapat 
mengoptimalkan penyerapan pakan. Syafri 
et al. (2014) menyatakan bahwa protein yang 
dikonsumsi akan di hidrolisis dalam rumen 
menjadi peptida kemudian menjadi asam 
amino yang akan diubah  menjadi amonia dan 
apabila berlebih akan dibuang bersama urin 
dan feses.
Hubungan Konsumsi TDN Terhadap 
Bobot Badan Sebelum Partus 
Hubungan konsumsi total digestible 
nutrient (TDN) terhadap bobot badan 
2 minggu sebelum partus terlihat 
bahwa konsumsi TDN pada 2 minggu, 
1 minggu dan total 2 minggu sebelum 
partus berkorelasi terhadap bobot badan 
(P<0,05) (Tabel 4). Hubungan konsumsi 
TDN dan bobot badan sebelum partus 
mempunyai tingkat korelasi positif moderat 
(r = 0,598) yang artinya peningkatan konsumsi 
TDN akan diikuti oleh peningkatan bobot 
badan. Hubungan tersebut dalam persamaan 
regresi Y =  3,559 + 0,022X (R2 =  0,432) dan 
(P = 0,000) yang artinya 43,2% variabel Y 
(bobot badan) dapat dijelaskan oleh variabel 
X (konsumsi TDN). Konsumsi TDN minggu 
2 dan 1 sebelum partus rata-rata sebesar 6,70 
kg dan 7,02 kg/hari. Konsumsi TDN minggu 
2 dan 1 sudah mencukupi kebutuhan TDN 
sebesar 4,70 kg/hari dan 4,79 kg/hari.
Konsumsi TDN pada 2 dan 1 minggu 
sebelum partus sudah mencukupi kebutuhan 
ternak. Konsumsi TDN digunakan sebagai 
cadangan energi dalam bentuk bobot badan, 
sehingga konsumsi yang sudah mencukupi 
Tabel 4. Uji Regresi Konsumsi TDN Terhadap Bobot Badan Sebelum Partus
Minggu n Persamaan Regresi r R2 P Value
2 Minggu Seb Par 24 Y =  3,429 + 0,022X 0,651 0,423 0,001
1 Minggu Seb Par 24 Y = 3,608 + 0,022X 0,657 0,406 0,000
Total Seb Par 48 Y =  3,559 + 0,022X 0,657 0,432 0,000
Keterangan: Seb Par = Sebelum Partus, r = Koefisien Korelasi, R2 = Koefisien Determinasi 
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akan meningkatkan bobot. Hubungan antara 
konsumsi TDN dan bobot badan sebelum 
partus adalah semakin banyak konsumsi 
TDN maka diikuti dengan kenaikan bobot 
badan sapi. Bobot badan sapi pada 2 dan 
1 minggu sebelum partus mengalami 
peningkatan. Menurut Rahman et al. (2014) 
saat masa kering sapi akan berhenti diperah 
supaya konsumsi pakan digunakan untuk 
pertumbuhan janin sapi dan mempersiapkan 
energi untuk melahirkan sehingga bobot 
badan meningkat. 
Konsumsi energi (TDN) sapi saat kering 
kandang yang melebihi kebutuhan ternak 
akan disimpan menjadi cadangan makanan 
dalam bentuk bobot badan sehingga BCS sapi 
dapat mencukupi standar sekitar 3 - 4. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Roche et al. (2010) 
yang menyatakan bahwa sapi kering kandang 
yang baik memiliki BCS sebelum melahirkan 
sekitar 3,5. Menurut Zachut dan Moallem 
(2016) BCS merupakan tolok ukur untuk 
mengevaluasi cadangan lemak tubuh atau 
makanan yang diserap dari pakan. Cadangan 
makanan ternak disimpan dalam bentuk 
lemak tubuh yang sudah ditimbun pada saat 
masa kering kandang akan di rombak pada 
saat laktasi untuk memproduksi susu apabila 
asupan pakan kurang, sehingga menyebabkan 
penurunan bobot badan ternak (Abdillah et 
al., 2015).  
Hubungan Konsumsi Protein Terhadap 
Bobot Badan Setelah Partus 
Hubungan konsumsi protein kasar 
terhadap bobot badan 4 minggu setelah partus 
terlihat bahwa konsumsi PK pada minggu 1 
- 4 tidak berkorelasi dengan bobot masing-
masing badan awal laktasi pada minggu 1 
– 4 setelah partus (P>0,05), namun setelah 
data di total selama 4 minggu, konsumsi 
PK setelah partus berkorelasi dengan bobot 
badan (P<0,05) dengan tingkat hubungan 
korelasi positif lemah (r = 0,386) yang artinya 
peningkatan konsumsi protein akan diikuti 
oleh peningkatan bobot badan (Tabel 5). 
Hubungan tersebut dalam persamaan regresi 
Y = 336,749 + 54,907X (R2 =  0,149) dan 
(P = 0,000) yang artinya 14,9% variabel Y 
(bobot badan) dapat dijelaskan pleh variabel 
X (konsumsi protein). Konsumsi PK pada 
minggu 1 – 4 setelah partus sebesar 2,07kg/
hari; 2,04kg/hari; 2,06kg/hari dan 2,01kg/hari 
belum dapat mencukupi kebutuhan protein 
sebanyak 2,15 kg/hari; 2,28kg; 2,31kg/hari 
dan 2,33kg/hari.  
Semakin banyak konsumsi protein 
ternak pada awal laktasi akan diikuti dengan 
berkurangnya laju penurunan bobot badan, 
sehingga terdapat hubungan yang pasif antara 
keduanya. Protein pakan akan digunakan 
untuk mensintesis protein mikroba dalam 
rumen, sehingga semakin banyak mikroba 
rumen semakin optimal penyerapan nutrien 
maka semakin banyak pula nutrien yang 
dapat digunakan untuk hidup pokok dan 
produksi susu. Menurut Sunu et al. (2013) 
kontribusi protein yaitu memiliki kandungan 
senyawa asam amino yang tinggi dan dapat 
meningkatkan perkembangan mikroba 
rumen sehingga meningkatkan kecernaan 
serat kasar menjadi prekursor-prekursor 
pembentuk susu. Menurut Indriani et al. 
(2013) konsumsi protein dapat mempengaruhi 
proses sintesis protein mikroba rumen. 
Tabel 5. Uji Regeresi Konsumsi PK Terhadap Bobot Badan Setelah Partus
Minggu n Persamaan Regresi r R2 P Value
1 Minggu Set Par 24 Y = 331,081 + 64,135X 0,445 0,198 0,209
2 Minggu Set Par 24 Y = 351,294 + 49,036X 0,335 0,113 0,109
3 Minggu Set Par 24 Y = 321,705 + 57,406X 0,395 0,156 0,056
4 Minggu Set Par 24 Y = 345,924 + 47,296X 0,374 0,140 0,072
Total Set Par 96 Y = 336,749 + 54,907X 0,386 0,149 0,000
Keterangan: Set Par = Setelah Partus, r = Koefisien Korelasi, R2 = Koefisien Determinasi
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Konsumsi yang optimal akan meningkatkan 
proses fermentasi pakan sehingga produk 
metabolisme rumen berupa volatile fatty acid 
(VFA) dapat mencukupi kebutuhan pokok 
dan apabila energi berlebih dapat disimpan 
dalam cadangan tubuh sehingga bobot badan 
meningkat.
Hubungan Konsumsi TDN Terhadap 
Bobot Badan Setelah Partus 
Hubungan konsumsi total digestible 
nutrient (TDN) terhadap bobot badan 
4 minggu setelah partus terlihat bahwa 
konsumsi TDN sapi perah setelah partus 
berkorelasi terhadap bobot badan setelah 
partus (P<0,05) dengan tingkat keeratan 
positif moderat (r = 0,674) yang artinya 
peningkatan konsumsi TDN akan diikuti 
oleh peningkatan bobot badan. Hubungan 
tersebut dalam persamaan regresi Y = 5,884 
+ 0,032X (R2 =  0,521) dan (P  = 0,000) yang 
artinya 52,1% variabel Y (bobot badan) dapat 
dijelaskan oleh variabel X (konsumsi TDN) 
(Tabel 6). Konsumsi TDN pada minggu 1 – 
4 setelah partus sebesar 8,39kg/hari; 8,13kg/
hari; 8,12kg/hari dan 8,39kg/hari belum dapat 
mencukupi kebutuhan TDN sebanyak 10,04 
kg/hari; 10,37kg; 10,50kg/hari dan 10,58kg/
hari. Sehingga bobot badan sapi perah mulai 
dari minggu ke 1 setelah partus mengalami 
penurunan sampai minggu ke 4.
Semakin banyak konsumsi TDN 
sapi awal laktasi maka akan diikuti dengan 
berkurangnya laju penurunan bobot badan, 
sehingga terdapat hubungan yang pasif 
antara keduanya. Konsumsi TDN digunakan 
untuk mencukupi kebutuhan produksi 
susu dan kebutuhan pokok tubuh. Apabila 
konsumsi kurang maka prekursor pembentuk 
susu juga kurang sehingga sapi perah akan 
membongkar cadangan makanan atau lemak 
tubuh untuk mencukupi kebutuhan yang 
akan mengakibatkan penurunan bobot badan 
ternak. Jika konsumsi TDN diawal laktasi 
meningkat maka cadangan tubuh yang 
dirombak akan semakin sedikit. Menurut 
Suhendra et al. (2015) konsumsi TDN berasal 
dari pakan serat kasar yang akan digunakan 
sebagai bahan dasar lemak susu dan laktosa 
susu. Konsumsi TDN sapi laktasi yang kurang 
dapat menurunkan bobot badan dan produksi 
susu. Menurut Sunu et al. (2013) kelebihan 
dan kekurangan asupan nutrien diikuti dengan 
kenaikan dan penurunan bobot badan yang 
signifikan. 
Hubungan Konsumsi Protein Terhadap 
Produksi Susu
Hubungan konsumsi protein kasar 
terhadap produksi susu bulan pertama awal 
laktasi menunjukan bahwa terdapat korelasi 
antara konsumsi protein terhadap produksi 
susu (P<0,05) pada minggu 1 – 3 dan tidak 
berkorelasi (P> 0,05) pada 4 minggu setelah 
partus (Tabel 7). Setelah data di jumlah 
selama 4 minggu, konsumsi PK setelah 
partus berkorelasi dengan produksi susu 
(P<0,05) dengan tingkat hubungan korelasi 
positif lemah (r = 0,362) yang artinya 
peningkatan konsumsi protein akan diikuti 
oleh peningkatan produksi susu. Hubungan 
tersebut dalam persamaan regresi Y = 5,697 
+ 6,227X (R2 =  0,131) dan (P = 0,000) yang 
artinya 13,1% variabel Y (produksi susu) 
dapat dijelaskan pleh variabel X (konsumsi 
protein). Konsumsi PK pada minggu 1 – 4 
Tabel 6. Uji Regresi Konsumsi TDN Terhadap Bobot Badan Setelah Partus
Minggu n Persamaan Regresi r R2 P Value
1 Minggu Set Par 24 Y = 6,959 + 0,034X 0,778 0,605 0,000
2 Minggu Set Par 24 Y = 5,174 + 0,030X 0,660 0,435 0,000
3 Minggu Set Par 24 Y = 6,591 + 0,034X 0,764 0,584 0,000
4 Minggu Set Par 24 Y = 6,531 + 0,034X 0,724 0,524 0,000
Total Set Par 96 Y = 5,884 + 0,032X 0,722 0,521 0,000
Keterangan: Set Par = Setelah Partus, r = Koefisien Korelasi, R2 = Koefisien Determinasi
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setelah partus sebesar 2,07kg/hari; 2,04kg/
hari; 2,06kg/hari dan 2,01kg/hari belum dapat 
mencukupi kebutuhan protein sebanyak 2,15 
kg/hari; 2,28kg; 2,31kg/hari dan 2,33kg/hari.  
Konsumsi protein mempunyai 
hubungan positif dengan produksi susu yaitu 
semakin banyak konsumsi protein maka akan 
diikuti dengan bertambahnya produksi susu. 
Produksi susu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti konsumsi protein. Konsumsi 
protein dari pakan nantinya akan menjadi 
sumber asam amino saat biosintesis protein 
susu. Protein susu merupakan bagian atau 
komponen susu dan jika produksi protein 
susu meningkat maka produksi susu akan 
ikut meningkat. Menurut Indriyani et al. 
(2013) produktivitas sapi perah akan optimal 
bila konsumsi pakan tercukupi sehingga 
hasil pencernaan pakan yang diserap oleh 
darah memiliki  jumlah yang cukup untuk 
menghasilkan susu. Data penelitian ini 
menunjukan bahwa konsumsi protein 
belum mencukupi kebutuhan sapi sehingga 
berkorelasi lemah dengan produksi susu 
yang dihasilkan. Menurut Utomo dan Pertiwi 
(2010) konsumsi protein yang optimal akan 
diikuti dengan peningkatan kecernaan protein 
kasar sehingga akan meningkatkan nutrien 
yang akan digunakan untuk biosintesis susu. 
Konsumsi protein dapat mempengaruhi 
produksi susu karena protein pakan akan 
di proses dalam rumen untuk didegradasi 
oleh mikroba sehingga dapat mensintesis sel 
tubuhnya menjadi protein mikroba, kemudian 
protein mikroba dicerna di abomasum dengan 
bantuan enzim pepsin menjadi polipeptida 
yang akan diubah menjadi asam-asam amino 
yang akan digunakan menjadi prekursor 
pembentuk susu. Menurut Harjanti et al. 
(2017) konsumsi protein yang optimal dapat 
meningkatkan produksi susu sapi perah 
laktasi karena protein pakan yang dikonsumsi 
akan dipecah menjadi asam-asam amino 
yang dapat meningkatkan produktivitas 
mikroba rumen untuk meningkatkan jumlah 
prekursor pembentuk susu sehingga susu 
yang dihasilkan meningkat.
Respon Konsumsi Energi Terhadap 
Produksi Susu
Hubungan konsumsi total digestible 
nutrient (TDN) terhadap produksi susu bulan 
pertama awal laktasi menunjukan bahwa 
ada korelasi antara konsumsi TDN terhadap 
produksi susu (P<0,05) dengan tingkat 
keeratan positif moderat (r = 0,552) yang 
artinya peningkatan konsumsi TDN akan 
diikuti oleh peningkatan produksi susu (Tabel 
8). Hubungan tersebut dalam persamaan regresi 
Y = 4,522 + 0,219X (R2 =  0,354) dan (P 
= 0,000) yang artinya 35,4% variabel Y 
(produksi susu) dapat dijelaskan oleh variabel 
X (konsumsi TDN). Konsumsi TDN pada 
minggu 1 – 4 setelah partus konsumsi TDN 
sebesar 8,39kg/hari; 8,13kg/hari; 8,12kg/
hari dan 8,39kg/hari belum dapat mencukupi 
kebutuhan TDN sebanyak 10,04 kg/hari; 
10,37kg; 10,50kg/hari dan 10,58kg/hari.  
Konsumsi TDN berkorelasi dengan 
produksi susu tiap minggunya. Konsumsi TDN 
berbanding lurus dengan produksi susu. TDN 
pakan dipengaruhi oleh kandungan lemak, 
serat, protein dan abu dalam pakan sehingga 
konsumsi TDN mempengaruhi produksi susu 
karena didalamnya mengandung prekursor 
Tabel 7. Uji Regresi Konsumsi PK Terhadap Produksi Susu
Minggu n Persamaan Regresi r R2 P Value
1 Minggu Set Par 24 Y = 1,826 + 7,404X 0,451 0,204 0,027
2 Minggu Set Par 24 Y = 2,244 + 8,056X 0,441 0,195 0,031
3 Minggu Set Par 24 Y = 2,929 + 7,883X 0,412 0,170 0,046
4 Minggu Set Par 24 Y = 13,242 + 2,735X 0,181 0,033 0,399
Setelah Partus 96 Y = 5,697 + 6,227X 0,362 0,131 0,000
Keterangan: Set Par = Setelah Partus, r = Koefisien Korelasi, R2 = Koefisien Determinasi
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pembentuk susu terutama glukosa sebagai 
prekusor dalam biosintesis laktosa susu. 
Laktosa merupakan salah satu komponen 
pembentuk susu yang mempunyai sifat 
menyerap air. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Yusuf (2010) yang menyatakan bahwa 
glukosa dari sumber energi adalah prekursor 
pembuat laktosa susu, sehingga semakin 
banyak laktosa susu maka semakin tinggi 
produksinya karena semakin banyak air yang 
diikat. Jika laktosa meningkat maka produksi 
susu juga akan meningkat. Menurut Syafri et 
al. (2014), TDN pakan akan menghasilkan 
glukosa yang digunakan untuk pembentukan 
laktosa susu sehingga apabila konsumsi TDN 
tercukupi produksi susu dapat optimal. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Imanto (2018) 
yang menyakatakan bahwa laktosa susu 
merupakan karbohidrat utama dalam susu 
yang dipengaruhi oleh karbohidrat pakan 
yang akan diubah menjadi glukosa kemudian 
disalurkan oleh darah yang akan dibawa 
ke ambing untuk merubah glukosa yang 
diserap menjadi laktosa susu yang tinggi. 
Menurut Indriani et al. (2013), salah satu 
faktor penyebab produktivitas sapi perah 
kurang optimal karena pemberian pakan yang 
belum memenuhi kebutuhan nutrien ternak 
baik mikro atau makro. Konsumsi TDN 
yang kurang dapat membuat produksi susu 
awal laktasi tidak optimal. Menurut Astuti 
et al. (2009), TDN mengandung prekursor 
pembentuk susu yang apabila konsumsi 
kurang akan mengakibatkan keseimbangan 
nutrient negatif berupa penurunan bobot badan 
karena cadangan makanan akan dibongkar 
untuk memenuhi kebutuhan prekursor susu.
KESIMPULAN
Konsumsi protein dan TDN memiliki 
hubungan positif dengan bobot badan dan 
produksi susu selama bulan pertama pada 
awal laktasi.
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